
 

 

 

 

MODEL MATEMATIKA SUMBER DAYA PERIKANAN 
PADA KAWASAN KONSERVASI 

 
 
 

SKRIPSI 
 
 

Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Memperoleh Gelar Sarjana Sains 
 

 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 

SYLVIA RIS FANNY 
NIM. 1101278 

 

 
 
 
 

 
 
 
 
 

PROGRAM STUDI MATEMATIKA 
JURUSAN MATEMATIKA 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 
UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2015 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

i 
 

ABSTRAK 
 
 
Sylvia Ris Fanny: Model Matematika Sumber Daya Perikanan pada 

Kawasan Konservasi 
 

Sumber daya perikanan merupakan sumber daya alam yang dapat 
diperbaharui sehingga apabila dikelola dengan baik dapat memberikan hasil 
maksimum yang berkelanjutan sehingga menciptakan kesejahteraan bagi manusia. 
Akan tetapi seiring pertumbuhan jumlah populasi manusia, kebutuhan untuk 
konsumsi ikan semakin besar dan menyebabkan eksploitasi sumber daya 
perikanan meningkat (overfishing). Banyak upaya yang telah dilakukan oleh 
pemerintah untuk menjaga sumber daya perikanan dari kelangkaan dan kepunahan 
yaitu adanya kawasan konservasi. Dengan adanya kawasan konservasi tersebut 
diharapkan populasi ikan dapat dipertahankan dari kelangkaan dan kepunahan. 
Untuk melihat bagaimana efek kawasan konservasi dalam habitat perairan 
terhadap eksploitasi sumber daya perikanan dapat dilakukan dengan 
memodelkannya kedalam bentuk model matematika. Penelitian ini bertujuan 
untuk memodelkan sumber daya perikanan pada kawasan konservasi kemudian 
menganalisisnya. 

Penelitian ini adalah penelitian teoritis dengan mempelajari literatur yang 
relevan dengan permasalahan yang dibahas dan berlandaskan tinjauan 
kepustakaan. Penelitian ini dimulai dengan membentuk model matematika sumber 
daya perikanan pada kawasan konservasi berdasarkan variabel, parameter dan 
asumsi yang telah ditentukan. Kemudian mencari titik tetap dan menganalisis 
kestabilan titik tetap. Selanjutnya menginterpretasi model matematika sumber 
daya perikanan pada kawasan konservasi. 

Model matematika sumber daya perikanan pada kawasan konservasi 
habitat perairan dibagi menjadi dua zona yaitu zona perikanan tangkap dan zona 
larang ambil. Model tersebut ditulis dalam bentuk sistem persamaan nonlinear 
sebagai berikut: 

 ���� = �� �1 − �
� − �� + ��� − ���  

���� = �� �1 − ��� + �� − ���					                                                                       

Dari analisis model matematika sumber daya perikanan pada kawasan konservasi 
diperoleh dua jenis titik tetap, yaitu titik tetap �� = (0,0)  dan titik tetap � =(�∗, �∗). Dengan menganalisis model, diperoleh syarat-syarat kestabilan titik-titik 
tetap.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Makhluk hidup memiliki banyak manfaat bagi kehidupan, seperti 

halnya makhluk hidup laut yang memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap siklus oksigen dan regulasi iklim bumi. Makhluk hidup laut mulai 

dari hewan laut hingga tumbuhan laut, semua mempunyai manfaat bagi 

kehidupan. Salah satu hewan laut adalah ikan yang memiliki banyak manfaat, 

selain untuk dikonsumsi peranan ikan dalam menjaga ekosistem laut juga 

sangat besar (Yunfei, 2013). 

Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki potensi sumber daya 

laut yang besar, antara lain aneka terumbu karang, ikan, udang dan kerang. 

Produksi ikan konsumsi Indonesia juga tidak bisa diabaikan. Indonesia adalah 

salah satu negara pemasok ikan dunia selain Vietnam, Thailand, India dan 

China. Departemen Kelautan dan Perikanan (DKP) memperkirakan bahwa 

potensi ikan laut Indonesia sebesar 6,2 juta ton per tahun.  

Sumber daya ikan merupakan salah satu sumber daya alam yang dapat 

diperbaharui (renewable resoursces) sehingga apabila dikelola dengan baik 

dapat memberikan hasil maksimum yang berkelanjutan sehingga 

menciptakan kesejahteraan bagi manusia (Murniati, 2011). Akan tetapi 

seiring pertumbuhan jumlah populasi manusia, kebutuhan untuk konsumsi 

ikan semakin besar dan menyebabkan eksploitasi sumber daya ikan 

meningkat. Menurut Pusat Data, Statistik dan Informasi Kementerian 
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Kelautan dan Perikanan, pada tahun 2011 tingkat konsumsi ikan masyarakat 

Indonesia sebesar 32,25 kg/kapita. Tahun 2012 sebesar 33,89 kg/kapita, dan 

tahun 2013 meningkat menjadi 35,14 kg/ kapita.  

Eksploitasi sumber daya perikanan yang meningkat dapat 

menyebabkan terjadinya overfishing. Overfishing tidak hanya akan 

mengganggu ketersediaan ikan untuk konsumsi nasional, namun juga 

mengganggu aktivitas ekspor perikanan Indonesia yang dikenal sebagai 

negara eksportir produk perikanan. Pada tahun 2011, nilai ekspor hasil 

perikanan Indonesia sebesar US$ 3,52 milyar dengan volume ekspor 

1.259.349 ton ke berbagai Negara. Tahun 2012, nilai ekspor hasil perikanan 

sebesar US$ 3,48 milyar dengan volume ekspor 1.229.114 ton. Dan tahun 

2013 nilai ekspor hasil perikanan menurun menjadi US$2,6 milyar dengan 

volume ekspor 802 ribu ton. Dampak overfishing juga merupakan masalah 

serius bagi nelayan yang hidupnya bergantung pada penangkapan ikan.  

Penangkapan ikan secara berlebihan (overfishing) dan dengan cara 

panen yang tidak diatur dapat berdampak pada penurunan produksi ikan dan 

mengancam kelestarian ekosistem laut. Oleh sebab itu, untuk menjaga 

sumber daya perikanan dari kelangkaan dan kepunahan, pemerintah telah 

melakukan upaya dengan memberlakukan UU No. 31 tahun 2004 tentang 

perikanan sebagai pembaruan dari ketentuan sebelumnya (UU No. 9 tahun 

1985). Pada ketentuan ini pemerintah memperkenalkan istilah suaka 

perikanan (pasal 7 ayat 1) dan konservasi ekosistem (pasal 13 ayat 1) sebagai 

alat pengelolaan perikanan. Dari ketentuan dalam UU No. 31 tahun 2004, 
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dikeluarkan peraturan pemerintah (PP) No. 60 tahun 2007 tentang konservasi 

sumber daya ikan. Melalui PP No. 60 tahun 2007, pemerintah 

memperkenalkan istilah kawasan konservasi perairan. 

Kawasan konservasi perairan ialah wilayah di laut (dengan batasan-

batasan yang jelas), dilindungi untuk mencapai tujuan tertentu seperti 

perlindungan keanekaragaman hayati, perikanan tangkap atau perlindungan 

lokasi penting untuk pariwisata. Karakteristik paling mendasar dari suatu 

kawasan konservasi perairan ialah adanya suatu wilayah dengan status 

sebagai wilayah larang ambil. Pada wilayah larang ambil berlaku aturan 

untuk melarang seluruh aktifitas yang bersifat ekstraktif, seperti pengambilan 

atau penangkapan ikan. Pencadangan sebagian wilayah penangkapan sebagai 

wilayah larang ambil memberikan kesempatan untuk memperbaiki habitat, 

terutama yang ada di dalam wilayah larang ambil. 

Selain itu, untuk kelestarian dan keberlanjutan sumber daya perikanan 

juga dikeluarkan Permen Kelautan dan perikanan RI No.2/Permen-KP/2015 

yaitu larangan penggunaan alat penangkapan ikan pukat hela (trawls) dan 

pukat tarik (seine nets) di wilayah pengelolaan perikanan negara RI. Pada 

kondisi perikanan laut yang sudah mengalami tangkap lebih (overfishing), 

diberlakukannya Permen Kelautan dan perikanan RI No.2/Permen-KP/2015 

pada kawasan konservasi perairan merupakan ide untuk memperbaiki sistem 

pengelolaan perikanan tangkap.  

Untuk melihat efek kawasan konservasi dalam habitat perairan 

terhadap eksploitasi sumber daya perikanan dapat dilakukan dengan 



4 

 

 

 

memodelkannya kedalam bentuk model matematika. Model matematika 

merupakan representasi dari sistem-sistem fisik atau pemodelan dunia nyata 

dalam pernyataan matematika. Habitat perairan pada kawasan konservasi 

dibagi menjadi dua zona yaitu zona perikanan tangkap dan zona larang ambil 

dimana segala bentuk pemanfaatan dilarang. Oleh karena itu, penelitian ini 

diberi judul “Model Matematika Sumber Daya Perikanan pada Kawasan 

Konservasi”. 

 
B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana model matematika sumber daya 

perikanan pada kawasan konservasi ?“ 

 
C. Pendekatan Masalah dan Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka pendekatan masalah yang 

dilakukan adalah studi kepustakaan. Dengan mencari sumber-sumber yang 

berkaitan dengan masalah model matematika sumber daya perikanan pada 

kawasan konservasi. 

Adapun pertanyaan penelitian yang akan dijawab dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Apa model matematika sumber daya perikanan pada kawasan konservasi? 

2. Bagaimana analisis model matematika sumber daya perikanan pada 

kawasan konservasi? 
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3. Bagaimana interpretasi dari model mtematika sumber daya perikanan pada 

kawasan konservasi? 

 
D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah : 

1. Membentuk model matematika sumber daya perikanan pada kawasan 

konservasi. 

2. Menganalisis model matematika sumber daya perikanan pada kawasan 

konservasi. 

3. Menginterpretasikan model matematika sumber daya perikanan pada 

kawasan konservasi. 

E.  Manfaat Penelitian 

 Melalui penelitian ini diharapkan dapat : 

1. Memberikan wawasan dan ilmu pengetahuan bagi penulis dan pembaca 

tentang model matematika sumber daya perikanan pada kawasan 

konservasi. 

2. Sebagai bahan masukan bagi peneliti selanjutnya dalam memperluas 

cakupan penelitian ini. 

3. Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam mempertahankan dan 

melestarikan sumber daya perikanan. 

F. Metode Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

dengan analisis yang relevan terhadap permasalahan yang dibahas dan 
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berdasarkan pada tinjauan kepustakaan. Dalam meninjau permasalahan yang 

akan dihadapi, langkah kerja yang akan dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Mempelajari buku-buku dan sumber-sumber yang berkaitan dengan 

sumber daya perikanan. 

2. Memahami masalah sumber daya perikanan pada kawasan konservasi. 

3. Membentuk model matematika sumber daya perikanan pada kawasan 

konservasi. 

4. Menganalisis model yang telah terbentuk. 

5. Menginterpretasikan model yang diperoleh. 

6. Membuat kesimpulan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


